BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan pada éajarng pendidikan
tidak pernah terlepas dari proses penilaian (eggluBengan kata lain, evaluasi
merupakan proses yang sangat penting dalam kegiatatidikan, terutama pada
jenis pendidikan formal. Evaluasi mempunyai beb&rafungsi penting,
diantaranya sebagai umpan balik bagi siswa, sebalgai untuk mengetahui
bagaimana ketercapaian siswa dalam menguasai tpgrabelajaran yang telah
ditentukan, dan sebagai umpan balik untuk semuakpyang berkepentingan
dengan pendidikan di sekolah.

Guru sebagai salah satu pihak yang berkepentingagath pendidikan di
sekolah mempunyai beberapa peran diantaranya ga@bagai pembimbing,
pendidik, dan pelatih bagi para siswa. Oleh kai&naseorang guru diharapkan
untuk mempunyai kompetensi yang memadai dalam naeh@an berbagai
perannya tersebut. Akan tetapi, mereka tidak hd&yayas mampu melaksanakan
peran-perannya saja. Pada setiap proses pembelggarg dilakukannya seorang
guru diharapkan dapat melakukan penilaian untuk geiamui seberapa jauh
penguasaan siswa terhadap semua materi yang tajatkan.

Telah disebutkan sebelumnya, bahwa kegiatan pejalsia yang
dilakukan dalam suatu jenjang pendidikan tidak alerterlepas dari kegiatan
penilaian. Bahkan suatu pembelajaran dapat dikatakéses apabila hasil
penilaian yang diperoleh telah sesuai dengan tuguaat yang ditetapkan. Tujuan
menjadi pusat perhatian dan orientasi kegiatanjdvetfaengajar. Agar tujuan
pendidikan dapat tercapai secara efektif dan efisieaka setiap orang yang
terlibat di dalamnya harus memahami perilaku irdlivijang terkait. Terlebih

bagi seorang guru dituntut untuk memahami berbagpek perilaku dirinya
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maupun perilaku orang-orang yang terkait dengamasiugp, terutama perilaku
siswanya. Untuk mengetahui ketercapaian tujuanjgian (evaluasi) memegang
peranan penting dan menentukan.

Mengingat demikian pentingnya peranan evaluasi ndafgendidikan,
maka perencanaan, pelaksanaan, dan penggunaannyatatetanggung jawab
yang tinggi. Tuntutan itu dapat terpenuhi jika aetipetugas kependidikan
(terlebih bagi seorang guru) memahami dengan bderdrdukan evaluasi dalam
pendidikan, mengetahui teknik dan prosedur sedaraa evaluasi, dan mampu
mempergunakan hasil evaluasi sesuai kepentingannya.

Secara harfiah, kata evaluasi berasal dari balnaggi$eval uation; dalam
bahasa Arab at Taqdi>p:); dalam bahasa Indonesia berarti penilaian. Akar
katanya adalatvalue; dalam bahasa Arab al Qi>mah«{'); dalam bahasa
Indonesia berarti nilai. Dengan demikian secardidigr evaluasi pendidikan
(educational evaluation atau at Taqdi>r at Tarbawiy =il &) dapat
diartikan sebagai penilaian dalam bidang pendid&tan penilaian mengenai hal-
hal yang berkaitan dengan kegiatan pendidikan. Adajari segi istilah, evaluasi
pendidikan adalah kegiatan atau proses penentdan pandidikan, sehingga
dapat diketahui mutu atau hasil-hasiltlya.

Secara umum, ruang lingkup dari evaluasi dalamngidaendidikan di
sekolah mencakup tiga komponen utama, yaitu: esalogngenai program
pengajaran, evaluasi mengenai proses pelaksanasggjaen, dan evaluasi
mengenai hasil belajar.

Dalam konteks evaluasi hasil proses pembelajarasekiolah, dikenal
adanya dua macam teknik, yaitu teknik tes dan kekan tes. Dengan teknik tes,
maka evaluasi hasil proses pembelajaran di sektlatiilakukan dengan jalan

menguji siswa. Bentuk-bentuk tes yang diujikan sarigragam macamnya, dan
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secara garis besar dibedakan menjadi dua bentiil, tga berbentuk uraian dan
tes bentuk objektifabjective test).

Anak-anak usia sekolah dasar termasuk dalaml&esehildhood (kanak-
kanak akhir), yaitu dimulai dari anak berusia ertalhhun hingga anak dianggap
matang secara seksdaPada masa akhir kanak-kanaété childhood), seorang
anak mengalami kemajuan dalam berbahasa (mengptakembangan bahasa).
Perkembangan bahasa adalah meningkatnya kemampeagugsaan alat
berkomunikasi, baik alat komunikasi dengan caranlistertulis, maupun
menggunakan tanda-tanda dan isyarat. Mampu danuasaigalat komunikasi di
sini diartikan sebagai upaya seseorang untuk dagahahami dan dipahami
orang lain. Belajar bahasa yang sebenarnya baakudliin oleh anak berusia
enam atau tujuh tahun (fakse childhood atau kanak-kanak akhir), di saat anak
mulai bersekolah.

Kemampuan berbahasa dan kemampuan berpikir sadimgihgaruh satu
sama lain. Seseorang yang rendah kemampuan bayaikskan mengalami
kesulitan dalam menyusun kalimat yang baik, lodé sistematis. Hal ini akan
berakibat sulitnya berkomunikasi. Bahasa juga tligan untuk menangkap ide
dan gagasan yang disampaikan oleh orang lain, mesalleh guru kepada siswa
saat proses pembelajaran, atau dalam pertanyagrdigajikan dalam bentuk tes
tertulis. Ketidaktepatan dalam menangkap arti balsdsn berakibat lebih lanjut
pada proses berpikir yang tidak tepat pula. Akaapie dikarenakan setiap anak
mempunyai kemampuan yang berbeda dengan anak d&inmgka seorang guru
diharapkan senantiasa mempertimbangkan hal tersefneium menyusun soal
ulangan harian, selain pertimbangan terhadap mateg akan diujikan.

Pendidikan sebagai upaya memanusiakan manusiadasdanya adalah
upaya mengembangkan kemampuan atau potensi indsalingga bisa hidup

optimal baik sebagai pribadi maupun anggota makgarserta memiliki nilai-
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nilai moral dan sosial sebagai pedoman hidupnyadiB&an juga dipandang
sebagai usaha sadar yang bertujuan dan usaha nesak@an anak. Kedewasaan
sebagai asumsi dasar pendidikan mencakup kedewadadektual, sosial, dan
moral, tidak semata-mata kedewasaan dalam akifisi

Dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional ntata903,
dijelaskan bahwa: “Pendidikan adalah usaha sadar wsencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelaggeanpeserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memilikekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecandaakhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakahgsa, dan negafa.

Kemudian dalam pasal 30 ayat 2 dijelaskan bahwdigian keagamaan
berfungsi “mempersiapkan peserta didik menjadi atgggmasyarakat yang
memahami dan mengamalkan nilai-nilai ajaran agamaay atau menjadi ahli
ilmu agama™®

Untuk mencapai tujuan tersebut, salah satu biddandi syang harus
dipelajari peserta didik di madrasah / sekolah ad&endidikan Agama Islam,
yang dimaksudkan untuk membentuk peserta didik adenmanusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esbeatakhlak mulia.

Pendidikan Agama Islam di Madrasah Ibtidaiyah temias empat mata
pelajaran, yaitu: al Quran Hadits, Agidah Akhldegh, dan Tarikh (sejarah)
kebudayaan Islam. Masing-masing mata pelajaraelatgpada dasarnya saling
terkait, isi mengisi, dan melengkapi. Aspek Fighneie@ankan pada kemampuan
cara melaksanakan ibadah dan muamalah yang benabada Dalam hal ini
pelajaran Figh yang diajarkan di Madrasah Ibtidaigartujuan untuk membekali

siswa agar dapat mengetahui dan memahami cargekiesanaan hukum Islam
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baik yang menyangkut aspek ibadah, salah satu lwaysoyakni materi mengenai
puasa ramadhan, maupun aspek muamalah untuk @ipdikbagai pedoman
hidup.

Mata pelajaran Figh adalah mata pelajaran yang efeshjan berbagai
pengetahuan tentang hukum Islam yang telah pastpdeaturan-peraturan atau
prinsip-prinsip yang berhubungan dengan manusik,dedagai individu maupun
makhluk sosial, yang semuanya itu perlu proses lpgatn, pemahaman, dan
penerapan dalam kehidupan sehari-hari. Dalam mptkok puasa ramadhan,
siswa dituntut untuk bisa mengerti apa itu pengerpuasa ramadhan, apa saja
syarat sah dan rukun puasa ramadhan, waktu pekksg@uasa ramadhan, orang-
orang yang diwajibkan berpuasa, orang-orang yapgrbiolehkan untuk tidak
berpuasa, dan lain sebagainya yang sebagian bedari nersebut termasuk ke
dalam kategori kemampuan kognitif yang bersifat alzaf atau ingatan
(knowledge) dan pemahamaidmprehension).

Untuk mengetahui sejauh mana siswa telah mengymedajaran yang
telah disampaikan, maka dilakukan tes hasil beldjatuk materi pokok puasa
ramadhan yang sebagian besar materinya berupatikogmg bersifat hafalan
dan pemahaman, maka jenis tes yang tepat menumnetitp@adalah tes tertulis.
Dikarenakan materi ini disampaikan di kelas lllldseyang masih terhitung kelas
bawah, maka bentuk soal yang dianggap sesuai déagakter siswa adalah soal
yang sederhana, atau bisa juga dengan soal yandpuhdmkan jawaban yang
tidak terlalu panjang, diantaranya soal bergidrt answer test dan completion
test.

Short answer test dan completion test mempunyai banyak kemiripan,
khususnya dalam tiga hal. Pertama, masing-massigh&amerlukan hafalan dari
para siswa. Kedua, masing-masing tes menuntut gwghng singkat dari para
siswa. Ketiga, masing-masing tes pada umumnya aireakan untuk

mengungkap pemikiran siswa tentang materi pembalajgang dikategorikan



sebagai definisi atau batasan, pengetahuan terftdatg, dan prinsip-prinsip
pengetahuaf.

Meskipun short answer test dan completion test mempunyai beberapa
kemiripan sebagaimana yang telah disebutkan sebghntetapi dalam bentuk
atau struktur kalimat pertanyaannya terdapat padnedAdanya perbedaan dalam
struktur kalimat pertanyaannya dan adanya perkegarabahasa yang dialami
oleh anak-anak usia sekolah dasar, dimana perkegyabamhasa yang dialami
oleh anak-anak usia sekolah dasar erat kaitannggadekemampuan berpikir
(kemampuan kognitif) siswa menjadi bahan pertimbanbagi peneliti untuk
mengadakan penelitian ini.

Berdasarkan latar belakang inilah peneliti inginngedakan penelitian
dengan judul “STUDI KOMPARASI HASIL TES MATA PELAJRAN FIQH
MATERI POKOK PUASA RAMADHAN ANTARA ALAT TES
COMPLETION TEST DENGAN SHORT ANSWER TEST DI KELAS Il Ml NU
BANAT KUDUS".

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikamtds, maka yang
menjadi inti permasalahan dalam penelitian ini alokal
1. Bagaimanakah hasil tes siswa dalam mata pelajagamfateri pokok puasa
ramadhan yang diuji dengan alat templetion test?
2. Bagaimanakah hasil tes siswa dalam mata pelajggamfateri pokok puasa
ramadhan yang diuji dengan alat $hert answer test?
3. Adakah perbedaan hasil tes mata pelajaran fighrmpaikok puasa ramadhan
antara siswa yang diuji dengan alatdesipletion test dan yang diuji dengan

alat tesshort answer test?
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penélitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yait

a. Untuk mengetahui hasil tes siswa dalam mata pelajigh materi pokok
puasa ramadhan yang diuji dengan alatoesletion test.

b. Untuk mengetahui hasil tes siswa dalam mata pelajiigh materi pokok
puasa ramadhan yang diuji dengan alasttiest answer test.

c. Untuk mengetahui perbedaan hasil tes mata pelajajarmateri pokok
puasa ramadhan antara siswa yang diuji dengarteslabmpletion test

dan yang diuji dengan alat tg®rt answer test.

2. Manfaat Pendlitian
Manfaat yang diharapkan dan hendak dicapai mefsuielitian ini
antara lain:
a. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasantbatang bentuk-
bentuk soal tes tertulis yang digunakan dalam asd helajar.
b. Manfaat Praktis
1) Bagi guru, sebagai salah satu bahan pertimbangamdaenentuan
bentuk soal yang akan diujikan kepada siswa daleoaeg evaluasi
hasil belajar.
2) Bagi sekolah, dapat meningkatkan mutu kinerja s¢kdlalam proses
evaluasi hasil belajar.
3) Bagi penulis, menambah ilmu dan pengetahuan dalagand
penelitian ilmiah, khususnya penelitian yang bedtai dengan

kegiatan evaluasi hasil belajar.



